1. PENGANTAR

Denean memanjatkan puji syu-
kur I«e ‘hadirat Allah Swt. pada
hari yang berbahagia ini kita se-
kalian dapat bersama-sama mem-
peringati Dies Martalis Perguruan
Tinggi Ilmu Kepolisian (PTIK)
vang ke-43 dalam suasana seder-
hana namun penuh kekhidmatan. -
Perkenankanlah pembicara meng-
awali pidato Dies ini dengan ucap-
an terima kasth yang sebesar-be-
sarnya afas kesempatan yang di-
berikan oleh GARBA WIYATA
LUHUR BHAYANGKARA PTIK
kepada pembicara untuk menyiap-
kan dan menyampaikan Pidato Dies
yang sederhanaini.”

Bagi seorang alumni adalah me-
rupakan  suaty  kehormaran dan
tiada suatu kebahagizan yang le-
bih besar daripada suatu kesem-
patan mengabdikan diri  dalam

Amms g_w mm mwmm KEPOLI SQM
DALAM BIDANG IDENTIF FIKASI MANUSI A
MELALUI METODE SID &{ JARI | "mwu
WSM DAKTILOSKOP! INASIONAL
ip DATO DIES NATALIS PTIK - 'KE**@S) ~ %

bentuk menyumbangkan ala kadar-

nya pengetahuan dan pengalaman-

nya demi kemajuan GARBA Wi-

YATA LUHUR dan Ilmu Penge-

tahuan khususnya serta Bangsa,

Negara dan perikemanusiaan pa:

da umumnya.

Dalam ‘kesempatan ini pembi-
cara memberanikan diri memilih
judul "Aplikasi Ilmu dan Tekno-
logt Kepolisian dalam bidang Iden-
tifikasi “ manusia melalui metode
sidik jari menuju Pusat Daktl-
loskopi Nasional”.

Pemilihan judul tersebut di atas
didasarkan pada bebempa pertim-
bangan antara lain:

1. Judul tersebut sangat selaras de-
ngan tema Dies Natalis PTIK
ke-43 tahun ini yang berbunyi:
"Pengembangan Ilmu dan Tek-
nologi Kepolisian dalam rangka




penegakan hukum khususnya
dan Pembmaan Kamtibmas pada
umumnya’.

2. Masalah identifikasi, khususaya-

identifikasi terhadap manusia se-
nantissa merupakan problema
yang paling menonjol dalam
limu Kriminalistik dan  Ilmu-
ilmu Forensik khususnya. mau-
pun dalam praktek pelaksanaan

tugas penegakan hukum pada

umumnya.

Kemampuan dan keberhasilan
meng-identifisir manusia secara aku-
rat melalui metode ilmiah yang
tepat, di satu pihak akan men-
jadi bukti yang kuat untuk me-
nyeret tersangka pelaku kejahatan
ke muka sidang pengadilan dan
di lain pihak akan menjadi da-
sar untuk  menyelematkan dan
membebaskan sescorang yang tak
bf:rsalah dari segala tuduhan.

Para hadirin yang saya muliakan

Ussha Pemerintah chubhk in-
donesia di segala bidang untuk
memantapkan kerangka landasan
bagi berkembangnya masyarakat in-
dustri dan pertanian pada era ting-
gal landas nanti, jelas menuntut
pula kondisi stabilitas nasional
.yang mantap dan dinamis. Hal
ini berarti bahwa sistem Kamtib-
mas secara Swakarsa yang ber-
intikan Polri sebagai alat negara
penegak hukum dan pembina ke-
amanan dan ketertiban masyarakat
yang terampil, bersih dan ber-
wibawa sebagaimana yang diama-

- Kepolisian,

natkan didalam GBHN tahun 1988
pada hakekatnya merupakan wu-
jud dari profesionalisme Kepolisi-
an yang harus lebih ‘dimantap-
kan lagi selama Pelita ke-V ini,
Upaya-upaya pembenzhan, pe-
ningkatan  dan pemantapan ke
mampuan teknis profesional khas
sebagaimana kita ke-
tahui bersama, sejak awal tahun

1980 untuk pertama kalinya se-

cara formal dijadikan salah satu
materi pokok kebijaksanaan Pim-
pinan Polri dengan diterbitkannya
Buku Polda Dasar Pembenahan
Polri berdasarkan Surat Keputusan
Kapolri Jenderal Polisi Prof. Dr.
Awaloedin, No. Pol: Skep/02/U/
1980 tanggal 31 Januari 1980.

Kebijaksanaan tersebut di atas |
kemudian dilanjutkan oleh Pim- |
pinan-pimpinan Polri penerus be- |
lisu dan pada periode Kepemim- :
pinan Kapolri yang sekarang Ba-
pak Jenderal Polisi Drs. Moch.
Sanoesi kebijaksanaan tersebut di
atas dilanjutkan bahkan
dioptimasikan dan didinamisasi-
kan pelaksanaannya.

Sasaran yang ingin dicapai ada-
lah terwujudnya tingkat kemampu-
an teknis profesional Polri yang
kian hari kian menjadi lebih baik
dan lebith mantap seirama dengan
tingkat perkembangan masyarakat, |
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, perkembangan dan pe-
robahan Hngkungan strategis serta

tantangan tugas yang dihadapi
oleh Polri vang ternyata selale

ebin T




menuﬂ]ukkan trend perkembangan
yang i ‘kian  meningkat - dan - kian
kompleks: dibandingkan " dengan
waktwwakzunya sebelumnya. - = -
Upaya peningkatan dan peman-
‘ tapan ‘kemampuan tekms profesio-
~ nal-Pelri ‘tersebur di- ‘atas hanya
mungkm ‘dapat ~terwujud - apabila
~didukung oleh adanya keahlian da-
lam ilinu dan” Teknolocz ‘Kepolisi-
‘an’ yang ‘mantap.’ Namun keahlian
saja’ belumlah cukup apablia tidak
.disergai’. dengan kemauan dan ke-
mampuan * mengaplikasikannya da-
- lam praktek pelaksanaan mgas ke
pohslan secara mantap pula,
- Dengan ‘mempedorhani kebijak-
sanaan pengembangan kemampuan
sebagaimana ditegaskan dalam™ Po-
litik- dan *Strategi Hankam Negara
untuk jangka Waktu lima tahun
meéndatang antara lain menekankan
bahwa penguasaan Ilmu‘dan Tek-
nologi merupakan faktor yang se-
makin‘menentukan, ‘baik bagi pe-
ningkatan *kesejahteraar’ maupun
bagi keberhasilan upaya Pertahanan
Keamanan Negara. ‘Oleh karena
itu pembinaan ilmu ‘dan tekno-
logi ‘dilaksanakan ‘melalui kegiatan
pendidikan, penelitian dan pengem-
bangan, serta pencrapannya da-
lam semua aspek kehidupan. Se-
lanjutnya disebutkan bahwa lem-
baga-lembaga  pendidikan tinggi
ABRI perlu dikembangkan kua-
litas akademisnya untuk menyong-
song kebutuban dimasa datang,
serta dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan ilmu dan tek-
nologi nasional, STTAL untuk

pendidikan dan’ pepgkajlan masa—

lah-masalah teknologl persenjata- :
an"“dan manajemen, PTHM ‘un-

tuk “pendidikan  dan pengkajzan
masalah-masalah hukum militer. ser-
ta PTIK ‘untik pendidikan peng-
kajian masalah-masalah ‘keamanan
dan ketertiban ‘masyarakat secara
luas melalui Timu Kepolisian, khu-
susnya Ilmu’ Kriminologi- ‘dan ter-
utama Teknologi ermmahsukkba-
lam’'‘rangka inilah makd -upaye-

upaya  pengembangan ilmu dan

teknologi Kepolisian mu‘dak perlu
dioptimasikan sehingga mampu me-
wujudkan tingkat profesxonahsme
Polri yang'lebih mantap yang ter-
diri dari terapan- terapan keazhlian
ilmu ‘dan teknologi  kepolisian
bagi penyelesaian’ masaiah—masaiah
Kamtibmas.') * i

Masalah-masalah Ks_mtib_ma's
yang merupakan tantangan tugas
yang harus diselesaikan oleh Polri
itu “ternyata dalam proses < per-
kembangannya padatahap sekarang
maupun pada masa-masa menda-
tang bukan lagi sekedar merupa-
kan berbagai bentuk pelanggaran
ketentuan hukum pidana saja, akan
tetapi sudah mencakup setiap per-
buatan atau perilaku menyimpang
yang dapat mengancam eksistensi
masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan perkataan lain gangguan
Kamtibmas pada masa mendatang
akan merupakan resultante  dari
kondisi Ideologi, - Politik, ekono-
mi, Sosial Budaya, Ilmu Pengeta-
huan dan Teknelogi serta merupa-
kan pula resultante dari kondisi




Geografi, demografi dan sumber
daya. alam. Oleh sebab itu di da-
lam wupaya penyusunan konsepsi
ancaman Polri pada saat ini te-
lah tergelar sejak dari bentuknya
yang potensial hingga faktual di
mang secara ekskalatif dapat mem-
bentang ke dalam spektrum yang
haas sejak dari yang mengendap
di. dalam. infra. strukitur masya-
rakat ..sampai. yang muncul di
tingkat -supra struktur pemerintah-
an. .. : - .
- ‘Menghadapi konsepsi ancaman
yang demikian itulah kiranya akan
menempatkan . konsepsi tugas po-
kok . Polri tidak hanya bersifat
represif dan  preventuf saja na-
mun juga sosial engineering. Hal
ini berarti bahwa di dalam pe-
nampilan tugasnya pun Polri tidak
lagi “sebagai aparat penegak hu-
kum dan memelhara ketertiban
dan keamanan saja, tetapi juga
menjaga ketentraman dan pela-
yanan terhadap masyarakat.

Konsepsi ancaman dan tugas
pokok yang demikian iru pada
gilirannya akan memberikan corak
vang khas pula terhadap lingkup
ilmu Kepolisian yang bersifat mul-
tidisipliner.

Sebagai ilmu terapan yang di-
tujukan untuk mewujudkan masya-
rakat yang bebas dari gangguan
keamanan (security) dan gangguan
keselamatan (safety) serta suasana
yang penuh dengan rasa kepastian
(surety) dan perasaan damai lzhir
dan batin (peace), maka ilmu
Kepolisian pun dituntut untuk le-

bih bersifar terbuka bagi - kehadir-
an metode-metode ilmiah dari ber
bagai sub disiplin yang diturun-
kan dari ilmu-ilmu murni, ., .

Oleh  karena itu hadirnya ke
lompok ilmu-ilmua sosial, humani-
ora dan ilmu-ilmu  alamizh . telah
membentuk suatu bangunan.ilnu
Kepolisian (Body of Knowledge)
sebagaimana bentuknya yang ter-
diri dari kelompok-kelompok. ilmu
sosial Kepolisian, ilmu pengetahuan
budaya dan hukum, serra-.ke-
lompok Forensic Sciences dan Kri-
minalistik, '

Sebagaimana kita ketahui bersa-
ma bahwa pengkajian dan peng
analisaan terhadap pengertian dan
perkembangan ilmu Kepolisian di
Indonesia secara cukup mendalam,
untuk pertamakalinya telah dilaku-
kan oleh suatu Panitia Bersama
yang dibentuk berdasarkan Ke-
putusan Bersama Direktur Jende-
ral Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
dan Kepala Kepolisian R.I. tang-
gal 19 Maret 1980.2)

Dari hasil pengkajian dan peng-
analisaan terhadap Ilmu Kepolisian
tersebut di atas, Panitia Bersama
menemukan hal-hal sebagai berikut:

Iimu Kepolisian telah memenuhi
syarat-syarat ilmu pengetahuan pa-
da umumnya, yairu:

1. Telah memiliki special (explicite)
field of study.

2. Telah dipelajari melalui scienti-
fic method,

3. Telah menghasilkan
truth.

scientific




4- Hasﬂnya telah tersusun sebagai
suatu scientific system.

_Ol_éh g_{cb_ab itu eksistensi Ilmu
Kepolisian sebagai suatu disiplin
ilmu atau suatu cabang ilmu penge-
-tahuan ‘yang berdiri sendiri, tidak
dapat diragukan lagi.?)

Mengenai definisi atan rumus-
an pengert;an Tlmu Kepohslan
sepem ‘halnyz2 pada ilmu-ilmu pe-
ngerahuan lain (Ilmu Hukum, So-
siologi, Kmmnologz Anthropoioga
dan lain-lain) mempunyai bzmyak
definisi, tergantung dari - tujuan,
sudut pandangan dan persepsi dari
sarjana yang merumuskannya.

Untuk tujuan uraian ini pem-
bicara memilih pengertian Ilmu Ke-
polisian sebagai telah dijelaskan
diatas,

Sclan_]utnya akan dmra:kan me-
ngenai Teknologi Kepolisian. Pa-
da akhir tahun 1988 telah berhasil
‘disusun suatu naskah yang ber-
judul "Teknologi Kepolisian”, ter-
diri dari 2 jilid buku setebal se-
loyubnya 823 halaman. Penyusun
naskah tersebut dilakukan oleh
suatu team yang dipimpin oleh
Brigien Pol. Dr. H. Hadiman, se-
laku Kepala Dinas Penelitian dan
Pengembangan Polri pada saat itu.

Dalam naskah tebal tersebut di
samping dijelaskan mengenai segala
aspek vang berkaitan dengan Tek-
nologi pada umumnya dan Tek-
nologi Kepolisian khususnya, juga
memuat hampir seluruh jenis dan
macam peralatan dan perlengkapan
vang digunakan oleh seluruh fung-

si teknis Polri pada saat ini, mulai

dari yang paling sederhana seper-

ti pentungan atau tongkat Polisi,
borgol dan lain-lain sampai yang
paling mutakhir seperti Komputer,

Laser, pesawat terbang, hehkopter

dan lain-lain.

‘Dari uraian pada buku-T ._darl

naskah tersebut dinyatakan bahwa: .
.. . ... Teknologi Kepohsmn
d1art1kan sebagai upaya manusia
secara teratur untuk memper-
oleh hasil dibidang Kepolisian
melalui serangkaian proses jk
miah dengan kriteria antara lain:
— Dapat berupa seperangkat me-

toda, perlengkapan, proses
proses, maupun berupa alat
peralatan. '

. — Hasilnya siap untuk digunakan

secara praktis.

— Kemungkinan lain dapat be-
rupa pola tingkah laku dan
alam pikiran, ekspresi, bakat
dan kreatifitas. . . .. 74y

Selanjutnya dijelaskan bahwa:

Teknologi Kepolisian secara garis

besar dapat dibagi dalam dua as-

pek:

— Aspek Non Material. Berupa hu-
kum, doktrin dan petunjuk, sis-
tem dan metoda, teknik dan
taktik.

— Aspek Material. Berupa benda
dan alat peralatan.

Antara aspek non material de-
ngan material adalah  dua  hal
yang tidak dapat dipisahkan, sekali-
pun dapat dibedakan. Teknologi
Kepolisian aspek nen material ada-




lah merupakan aspek dinamis dari
pada aspek materlalnya ...... 5y

Di_dalam buku yang berjudul
“Technology Atlas” = diterbitkan
oleh  Asian and Pasific Centre
For Transfer of Technology dlse-
burkan bahwa: ;

»Qrdinarily technology is unders-
tood to be merely a physical tool
for transformation, Very often it
is ‘mot” clcarly recogmzed ‘that
tcchnology is a combination of
~both . the. physical tool and. the
related know-how  either to make
or use that tool. Without the
‘know-how, a tool alone is not
useful technology.”’®)

Sélanjutnya dijelaskan  bahwa
teknologi mempunyai 4 komponen
dasar. Keempat komponen terse-
but satu sama lainnya tidak dapat
dipisah-pisahkan, walaupun dapat
dibedakan. Keempat komponen itu
mempunyai hubungan saling ke-
tergantungan satu sama lain dan
di dalam proses pembuatan mau-
pun penggunaannya selalu berjalan
secara simultant. Keempat kompo-
nen dasar dari teknologi tersebut
adalah:

— Object-embodied  technology

" which can be called Techno-
ware.

— Person-embodied technology
which can be called Human-
ware.

— Document-embodied techno-

- logy which can be called
Infoware.

— Institutionrembodied techno-

fogy which can be called Orga-

e

Technoware consist of . tools,
equipment, machines, vehicles, ph}—
sical facilities, ete.

Humanware refes to experiences,
skills, knowledge, wisdom, creat;—
vity, ete.

Infoware includes aII kmds of
documentation pertaining -to .pro-
ces specifications, procedures.
theories, observations. etc.

Orgaware is reqmred to faci-
litate the effective m‘tegranon of
Technoware, Humanware and Info~
ware, and consists of management
practices, linkages, etc.”)

Bertitik tolak dari uraian dan
pengertian teknologi seperti. ter-
sebut di atas, dapatlah  ditarik
kesimpulan bahwa Teknologi Ke-
polisian pada hakekatnya adalah
suatu perpaduan antara berbagai
jenis peralatan dan perlengkapan
dengan Kemamipuan teknis dan
ketrampilan untuk membuat atau-
pun menggunakannya dalam me-
nyelesaikan masalah-masalah Ke-
polisian, yang mencakup empat
komponen dasar yaitu: Techno-
ware, Humanware, Infoware dan
Orgaware yang satu sama lainnya
mempunyai hubungan saling ke-
tergantungan dan tidak dapat di-
pisah-pisahkan.

Dari uraian di atas jelas kiranya
bahwa lingkup Teknologi Kepolisi-
an adalah sangat luas, mencakup
dan memerlukan dukungan dan
bantuan berbagat disiplin ilmu dan
oleh karenanya harus ditangani
melalui pendekatan yang bersifat
mult: disipliner pula.




- Para hadmn yang saya hormatl. -

Dari uraian-uraian di atas Jeias
kiranya bahwa ruang 11ngkup 1lmu
dan Teknologl Kepohslan ‘menca-
kup bldang yang sapgat luas ‘dan
melibatkan berbagai d151p1m ilmu,
oleh karenanya dalam’ kesempatan
dan kemampuan pembicara yang
sangat terbatas dari judul yang
agak ‘panjang * tersebut  di -atas
yang akan' da}adlkan fokus . utama
pembahasan selanjutnya adalah ha-
“niya” salahsatu segi yang kecil
 saja dari berbagai aspek Ilmu dan
- Teknologi Kepolisian, yaitu yang
- berkaitan -langsung - dengan- masa-
Iah aplikasi Identifikasi ‘terhadap
- manusia dengan berbagai metode
ilmiah yang umum digunakan baik
~ dalam ~Ilmu Kriminalistik maupun
~ Imu-ilmu Forensik dengan menii-
lih-salah satu metode yang paling
pc)puler dan “universal” dalam du-
nia” Ilmudan  Teknologi’ Kepohsl—
an yaitu ‘metode sidik jari atau
daktiloskopi - untuk dgelaskan se-
cara lebih terpermm =

II.APLIKASI IDENTIFIKASI DA-
LAM PRAKTEXK KEPOLISIAN.

1. Pengertzan Istilah dan ]enlsqems
: Identzflkasz

- a Pengertum Istilah Identifikasi

Istilah identifikasi berasal dari
bahasa asing yaitu: Identifications
(Inggris), identificatie  (Belanda)
Identification (Jerman), yang ber-
arti usaha untuk mengenal kem-

bali sesuatu, baik benda, manusia
maupun hewan. .. ... :

- Dalam: ilmu krnmnahstlk da.n
ilmu-ilmu . Forensik istilah. dent;fz—-
kasi tersebut mengandung penger-
tian: --'Usaha - mencari. sejumlah
persamaan suatu -makhluk (manu—
sia, benda. atau-hewan)  dengan
membandingkannya dengan makh-
luk:;lain, dengan -maksud mencari
persamaan atau'sejumlah. persamaan
antaraZmakhluk 11:11”8) oy

“Usaha untuk mencari persamaan
atau sejumlah - persamaan antara
2 makhluk tersebut di-atas, oleh
para -sarjana. diselidiki, diriset . se-
cara ‘ilmiah dan kemudian dikem-
bangkan menjadi - suatu sistemn un-
tuk mengenal kembali - sesuatu
makhluk (manusia, benda mau-
pun - hewan) dengan cara  atau
metode yang setepat-tepatnya.

Dari. definisi di atas jelaslah
bahwa yang menjadi obyek pene-
litian  identifikasi meliput suatu
bidang yang amat luas yaitu makh-
luk, yang dapat berupa manusia
atau pun benda bahkan juga he-
wan.

Oleh sebab itu di dalam aphu
kasinya telah menjadi hal yang
umum dalam dunia Kepolisian un-
tuk membaginya menjadi dua. bi-
dang, yaitu bidang identifikasi ter-
hadap benda dan bidang identifi-
kasi terhadap manusia.

Di dalam struktur organisasi
Polri telah diatur pembagian tu-
gas yang jelas antara Sub-Dit
Identifikasi Dit Reserse Polri dan
Laboratorium Kriminil, di mana




Sub“Dit Identifikasi dibebani tu-
gas dan wewenang ‘dalam bidang
pelaksanaan - fungsi ‘teknik -identi-
fikasi terhadap manusia, sedangkan
Laboratormm Kriminil bertugas da-
lam bidang pelaksanaan fungsi tek-
nis. Identlflkas_l terhadap benda.

“Sedangkan identifikasi ‘terhadap
hewan,  belum diatur “secara jelas.
Menurut pendapat pembicara iden-
tifikasi. terhadap ‘hewan ‘termasuk
pula ‘lingkup tugas  Subdit ‘Iden-

tifikasi, bekerja sama dengan -Sub-

dit Satwa Dit Samapta Polri:

Di dalam penggunaan schari-
hari, ~di kalangan Kepolisian. di
Indonesia maupun ‘di luar negeri,
istilah videntifikasi ' selalu diartikan
sebagaz 1dent1f1k351 terhadap ma-
nusia,

“Dengan demﬂ{m,n dapat disimpul-
kan bahwa istilah identifikasi dalam
praktek Kepohsum mengandung 2
pengertian yaitu:

1) Identifzkaﬁ sebagal suatu mée-
untuk mengenal kem- .

tode’
‘bali seseorang dengan cara-cara
tertentu yang bersifat ilmiah.
2) Identifikasi sebagai salah satu
*organ Kepolisian, yang berfung-
si melaksanakan segala tugas
dan wewenang yang berhu-
“bungandengan soal-soal teknis
identifikasi terhadap manusia.
Misalnya Identification Divisi-
on, Identification Bureau dan
sebagainya.
b. Jenisjenis Identifikasi.
Menurut prosedurnya, pelaksana-
an teknis identifikasi dapat di-

bagi dalam 2 jenis, yaituidenti
fikasi langsung dan 1dent;f1kasz Tt
dak langsung. -
1) Identifikasi langsung
- Dalam hal ini kita menghadapl
3 (tlga) persoalan yzntu '

a) Kita mempunyai satu makh
luk ‘akan tetapi tidak mic-
‘ngetahui - keidentikannya.
Ini harus. dicar. Jadi tugas

) kita - ialah . mencari - sifat-

- sifat dan tanda-tanda. yang

- mungkin ‘terdapat “dirempat
kejadian perkara (TKP).

b) Kita mempunyai keidentik-
annya sedangkan makhluk-
nya tidak ada. Jadi makh-
luknya harus dicari.

¢) Kita mempunyai keidentik-
annya yang tertentu . dan
juga makhluknya .Dalam
hal ini kita harus. .mem-
bandingkannya, betul tidak-
nya kita. menghadapl makh-
ik yang dimaksad.

2) Identifikasi tidak iangsung
Dalam hal ini baik makhluk
maupun keidentikannya tidak
kita ketahui.” Yang ada  ha-
nyz laporan saja yang  kita
terima, maka yang kita usaha-
kan adalah mencari keidentik-
annya di TKP, misalnya: tapak
kaki, sidik jari, puntung ro-
kok, sobekan-sobekan kain, te-
tesan darah dan lain-lain.
Bukti-bukti materiil tersebut
apabila dipelajari lebih lanjut
oleh ahli yang bersangkutan
akan merupakan gambaran ke-




cidentikan dari .makhluk yang
sedang kita cari identitasnya.
Dengan - diketemukannya  ke-
. identikan tadi, maka persoal-
annya beralih dari identifikasi
tak langsung menjadi identifi-
- -kasi langsung, jadi tinggal men-
- cari. makhluknya. -Dari cara

- penyelesaian di atas, membukzi- |

kan kepada kita bagaimana

_' pentingnya fungsi TKP, karena

TKP .dapat ‘merupakan peng-

.-hubung antara Polisi dan pen-
jahat..

- Dari uraian di atas dapat
-disimpulkan bahwa pada iden-
tifikasi secara langsung pada
vmumnya terdapat satu ele-
men (satu unsur) yang kita

- ketahui, tetapi pada identifi-
kasi secara tidak langsung ke-
dua-dua elemennya tidak atau
belurn kita ketahui. Karena
itu pada identifikasi secara

tidak langsung, kita mengada-
kan satu elemen terlebih dahu-
lu dengan jalan mencari dan
menemukan bekas-bekas/ke-

identikan di TKP, kemudian
barulah meningkat pada iden-

- tifikasi secara langsung.

Contoh:-

Dalam menyelesaikan persoal-
an identifikasi  secara tidak
langsung:

Sidik jari laten yang ditemu-
kan di TKP menyebabkan iden-
tifikasi secara tidak langsung
menjadi langsung. Dengan di-
temukannya disik jari laten rer-

sebut kita mendapatkan keiden-
tikan seseorang, yang kemudian
dapat . diklasifikasi - dan diban-
- dingkan - dengan sidik - jari
‘yang..ada -di . file atau - mem-
bandingkannya  dengan sidik
jari dari orang-orang yang :di-
curigai- telah melakukan = ke-
jahatan tersebut untuk menen-
- tukan identitas penjahatnya; -

2. Perkembangan - Metode-Metode

Seirama dengan perkembangan
dan kemajuan ilmu dan teknologi
pada umumnya, ilmu dan tekno-
logi Kepolisian khususnya, maka
metode-metode atau teknik-teknik
yang dipergunakan dalam bidang
identifikasi juga mengalami . ke-.
majuan dan perkembangan vang
sangat mengagumkan.

Salah satu contoh nyata dalam
hal ini adalah di bidang dakti-
loskopi, di mana pada tahun
1970 wuntuk pertama kali berha-
sil diciptakan suatu peralatan kom-
puter khusus yang mampu mem-
baca dan mengklasifikasikan sidik
jari. Peralatan komputer tersebut
pada bulan Agustus 1972 untuk
pertama kalinya dipasang dan di-
operasikan di FBI Identification
Division, Washington, D.C., USA.%)

Sekarang telah ada 8 perusaha-
an (di Amerika Serikat 3 perusaha-
an, di Jerman Barat 2 perusahaan,
di Prancis, Inggris dan Jepang
masing-masing 1 perusahazan) yang
mampu  memproduksi komputer




khusus sidik jari “dengan kemam-
‘puan-yang lebih canggih.

-~ Selanjutnya secara kronologis te-
‘tapi smgkat akan “dijelaskan me-
ngenai perkembangan metode-me-
tode 1dent11“1kas1 terhadap mani-
sia.”

a. Konfronfam da.n Pemberian Tan-

da -
Metode ini adalah'metode penge-
nalan vang paling lama/tua dike-
nal -~ orang. Pada zaman dahulu
orang-orang yang telah melakukan
ke}abatan dimasukkan ke dalam
penjara kemudian diberi tanda pe-
ngenai dengan menggunakan cap
dari * besi yang dibakar (bran-
dmg) 10y

‘Metode ini telah lama tidak di-
pergunakan lagi karena bertentang-
an dengan peri kemanusiaan.

b. Signalement
Metode ini dibedakan dalam 2
 cara yaitu Signalement Portrait
Parle dan Signalement Pemotretan,
1} Signalement Portrait Parle.
Vang dimaksud dengan Por-
trait Parle adalah cara yang
teratur untuk menggambarkan
seseorang secara ringkas.
" Cara ini untuk pertama Kali-
nya disusun sebagai suatu sis-
tem oleh Alphonse Bertillon
dan digunakan untek pertama-
kalinya di Paris, Prancis pada
tahun 1882.11)
Bertillon membedakan 2 je
nis signalement, yaitu:

a) Signalement terhadap tan-

da-tanda yang bersifat prr-
mer, yaltu yang = tampak
dengan jelas sehari-hari, mi-
salnya: mata juling, telinga
lebar, rambut kermng dan
sebagainya.

b) Signalement terhadap tan-
da-tanda yang bersifar se-
kunder, misalnya bekas-be-
kas luka atau cacat-cacat
lain yang terdapat “pada
anggota badan seseorang.
Hingga™ saat. ini" metode
ini masih tetap diperguna-
kan dalam praktek kepoli-
sian, termasuk di Iadone-
sia bahkan kian di sem-
purnakan. Dan umumnya
signalement seseorang di-
cantumkan pada halaman
belakang dari blangko/kartu
sidik jari seseorang.

2) Signalement Pemotretan

Yaitu dengan cara memotret
dari posisi-posisi tertentu untuk
dapat menggambarkan - sese-
orang dengan baik yang di-
lakukan dari 3 sudut:

a) Dari muka/depan (enface)
b) Dari samping (profile)
¢) Darisudut 45 derajat.

Metode ini juga untuk per
tarra  kalinya ditemukan/disu-
sun oleh Aphonse Bertillon.

c. Anthropometry.
Anthropometry atau disebut juga

Bertillonage, karena ditemukan dan




disusun-secara . sistematis: sebagai

‘suatu - metoda - identifikasi - oleh

Alphonse Bertillon dan  diguna-

kan. pertama. kalinya dalam. prak-

tek kepolisian - pada. tahun - 1883

dLParls Perancis.!?) 0

Metode ini didasarkan pada peng-
ukuran  panjang ‘tulang-tulang ter-
tentn. denbfm ' berlandasl«:an prm—
sip-prinsip bahwa:’ '

'1) Tulang- tulang marnusia yang te-
~lah “dewasa (20 tahun ke atas)
4 pmktxs tidak herobah.

2) Bentuk dan panjang tulang -tu-

lang manusm yang satu’ de-
' ngan'yang lain berbeda.
3) :_'qua pengukurannya dapat de-
_ ”'ngan mudsah dilakukan, dengan

" bantuan peraiatanwperalatan

yang sederhana : :

Contoh " pengukuran yang dilaku-

kan oleh Bertillon adalah: =

— Tinggi waktu berdiri

— Tinggi orang pada waktu duduk

o Pan]ang tulang tangan, kaki, -
lang tengkorak (Iebar kepala)
d.an lain-lain.

Metode ini mempunyai kelemah-

an-kelemahan antara lain:

a) Hanya dapat dilakukan ter-
hadap orang yang sudah de-
wasa {21 tahun keatas).

b) Pengukurannya tidak mudah
dilakukan secara tepat ter-
hadap orang-orang yang ge-
muk atau sedang hamil.

¢) Pernah ditemukan di Ame-

+ rika Serikat 2 orang Ne-
~gro yang ukuran tulangnya

. ternyata -sama, peristiwa ini.
terkenal dengan nama: V'The
will - West Incident”; terja~

- di pada tahun 1903.1 3) 1y
Pada saat inl metode An—
thropometry di mans-mana

- sudah- lama.tidak diperguna-
kan lagi dan telah - digant

~ dengan metode yang, _.1ebsh

praktis, efisien ‘dan ‘e
yzutu daktﬂos_kopz_ _

ci Dakmloskopi

Sejak abad vang lalu daktﬂosw'
kopi atau #mu sidik jari ini telah
mendesak metode-metode identifi-
kasi yang ada sebelumnya, karena
daktiloskopi ini - ternyata . sangat
prakeis dan tidak terlalu banyak -
menggunakan alat-alat maupun: 1a-
tihan-latihan yang terlalu lama. -

Daktiloskopt dilandasi oleh tiga
dalil atau aksioma pokok, ya;tu =

1) Sidik jari tidak sama bagz se—-
tiap orang

2) Sidik jari seseorang t1dak ber~
ubah selama hidup

3) Sidik jari dapat dirumus dzm
diklasifikasi secara sistematis.

Menurut B.C. Bridges dalam bu-
kunya berjuciul "Pravical Finger-
printing” dijelaskan bahwa terda-
pat lebih dari 50 sistem perumus-
an dan penyusunan file sidik jari
dipergunakan di seluruh dunia,
akan tetapi pada umumnya sistem-
sistem tersebut berlandaskan 3 da
sistem Henry atau pada Slstem
Vucetich.!¥) -







en}ahat dengan sistem klasifikasi
:perti dalam -hal klasrf}kas; sadlk
i, e
Hasﬂ penehuannya telah dapat
1enetapkan adany_a lima penggo-
ngan c1r1~c1r1 teiincra....ma'nusia
aitu: _ :

) Bentuk amum. tehnga, dengan
4 ciri,

) Ukuran telinga, denga,n 5 }ems

) Posisi telinga, dengan 7 cirl..

) Bagian-bagian pokok telmga,
: _denganScm

)" Halhal” yang Khusus - teimga
~ dengan 34 ciri.!?)

‘Tdentifikasi” melalui telinga  ini
ama halnya ‘dengan sidik  jar,
rerdasarkan kenyataan yang  telah
libuktikan oleh Iannarelli, bahwa:

- Bentuk telmga setlap orang tld:—}.k
i sama,

- Bentuk telmga t;.dak berubah se-
lama hidup.

- Bentuk telinga cukup ‘memberi
ciri-ciri yang. dapat dlkiaSifikaSI-
kan

L 1dentifik3_.si Melalui Suara.

Sejak - tahun 1972 dengan ter-
rentuknya The International Asso-
iation of Voiceprint Identification
IAVI), maka penggunaan metode
dentifikasi melalui suara atau “vo-
ceprint identification method” se-
yagai suatu teknik yang dapat di-
indalkan telah diterima oleh se-
yagian besar Aparat Penegak Hu-
wm di Amerika Serikat.2?)

Penelitian ilmiah yang meng-
wali terwujudnya metode identi-

fikasi-ini dimulai sejak tahun 1941
yang dilaksanakan oleh para ahli
dari. .. Laboratorium. . pada “Bell
Teiephone Company, USA, ber-
dasarkan kontrak pesanan dari De-
partemen . Pertahman Amenka Se-
rxkat ‘ . po
Kemudmn pada t'a_hu'n --"‘1'.971
Prof. Dr. Oscar Tosi seorang Guru -
Besar ‘dalam bidang" Speech Scien- -
ce pada Michigan - State Univer-
sity, * bekerjasama: dengan “Michi-

gan ' State - Police - melaksanakan_

penelitian lebih lan]ut ‘dan” “me-
laksanakan pengujian terhadap ha-
sithasil ‘yang ' telah dicapai- oleh
ahli-ghli “dari ‘Bell Telephone Com- =
pany - tersebut -di -atas. Ternyata
hasil ‘pengujian ‘tersebut memuas-
kan, hanya. terdapat kesalahan. ra-
ta-rata 2% saja. Metede ini dxda-
sarkan pada:

1) Bahwa pengucapan (lafal) da—
ri kata-kata atau kalimat mem-

--.punval ‘beberapa - variasi: bagl.
setiap-orang.

2) Variasi-variasi tersebut dapat dl*
bedakan dan diukur frekuensi-
nya dan wakiunya serta dapat
digrafikkan hasilnya oleh suatu
peralatan yang disebut Sound
Spectrograph. -

Hasil dari pengujlan yang dzia—
kukan berdasarkan metode Voice-
print ini akan berupa salah satu
dari 5 katagori, yaitu: ‘
1) Positif dari pembicara yang sa-

ma.
2) Positif bukan dari pembicara
yang sama.

L




3) Kemungkman dan pemb;cara
| yangsama
'5) Tidak dapat diambil kesimpul-
_:'an/keputusan karena antara la-
IRy _
a) Hasil rekaman' suara yang
kurang baik/jelek.
. b) Suara-suara yang dapat di-
- . identifisir tidak mencukupi.
) .-Blsmg/gaduh dan lain-lain.

Metode ini hmgga saat ini ma-

sih terus. dlka_]} _dinalisa_dan dl-_

sempurnakan, .

i ;Identifika_si melalui Raut Muka.

“Yaitu teknik untuk mengendl
kembah raut muka seseorang pen-
jahat (Facial Identlficanon) me-
lalui ingatan seseorang atau kor-
ban kejahatan 'yang melihat atau
kebetulan melihat pelaku kejahat—
an tersebut,

- Studi dan penelitian ilmiah me-
ngenai metode Identifikasi melalui
raut muka ini pertama-kali di-
laksanakan pada awal tahun 1972
atas kerjasama antara The New
York State Identification and In-
telligence System dengan The Of-
fice of Law Enforcement - Assis-
tance (OLEA) Washington, D.C.,
USA. dan hasilnyz telah d1h1m—
pun dalam suatu naskah/buku yang

- berjudul “"Personal Appearance I-
dentification” yang disusun oleh
Albert Zavala, Ph. D dan James J.
Paley.?!)

“Dalam praktek pelaksanaan me-
tode ini dibantu dengan peralat-

an khusus yang disebutr  ident
Kit atau Photofit. “Pada "tahu
1986 oleh perusahaan Sirchie «
North Carolina, USA telah be
hasil diciptakan komputer khust
untuk mengganti fungsi Ident
Kit atau Photofit yang tadiny
dilaksanakan ' secara “manual. S
yangnya peralatan cangg;h yan
sangat bermanfaat ini tidak coco
untuk ‘digunakan di Indonesia, k:
rena: dirancang khusus ‘berdasai
kan tipe-tipe wajah darl ras oran
Amerika. \

J- Identifikasi melalui ra,mbut da
cairan-cairan tubuh, = -
Bukti-bukti mareriil yang berup

rambut . dan  cairan- cairan. tubul

manusia seperti darah, sperma, liur
ludah urine, faeces, air mata, ai
susu dan lain-lain yang berhasi
ditemukan dan dikumpulkan dar

TKP dan dilindungi sebagaiman:

mestinya kemudian diperiksa dar

dianalisa secara ilmiazh di labora

torium oleh ahli-ahli yang ber
sangkutan seperti ahli forensik bio
logi dan serologi, hasilnya akar
menjadi petunjuk yang amat ber
guna dalam upaya mengidentifisi
pelaku kejahatan tersebut, walau
pun tidak sepasti dan seakura
seperti pada sidik jari. Mengingar
pentingnya perhatian yang haru
diberikan terhadap penanganan ke
dua jenis bukii material tersebui
di atas, maka hampir tak ad:
satupun literatur tentang Scienti:
fic Crime Detection dan Investi:
gation yang tidak memuat tek:




mk penapganan dan pemenksa~
an rambut dan can‘an tubuh manu-

Sa}ah ‘satu cilantaranya yang
cukup baik untuk dibaca oleh pa-
ra Mahasiswa PTIK dan Perwira-
Perwira . Polrl yang tertarik ‘pada
masalah ini ‘adalah buku kamngan
Dr. B.R. Sharma, M.Sc., Ph.
'yang berjudul Forentic Sc:;ence in
Criminal “Investigation ‘and Trials,
terbitan tahun 1977, pada halaman
661 sa,m;)al 734

K. Superimposed Photographs

" Metode identifikasi superimpo-
sed photographs ini adalah ha-

. sil penelitian dan percobaan yang

dilakukan oleh Prof. 7.C. Brash
dari Edinbrugh University, England
pada tahun 1937. Dan digunakan
untuk pertama kalinya oleh Prof.
Brash dan J. Glaister secara ge-
milang berhasil membongkar "Rux-
ton “Case™ “dengan berhasil meng-
identifisir 2 buah tengkorak yang
berasal “dari mayat Mrs. Isabella
Ruxton dan pembantunya Mary
Rogerson.”?)

Ruxton Case ini amat dikenal
di  kalangan para ahli Forensic
Physical Anthropology. Penggunaan
metode ini di Amerika Serikat
baru dimulai pada tahun 1972,

Dengan demikian metode ini
semula - digunakan untuk meng-
identifisir seseorang melalui teng-
korak. Tetapi ternyata dalam prak-
teknya dapat pula digunakan se-
cara akurat terhadap foto dar

orang " ‘yang masih hldup Misal—
nya apakah 2 atau 3 poti‘et/feto
yang tampaknya berlainan "adalah
berasal dari satu orang arau bu-
kan DaIam pmktek reknik . paiak-
sanaan metode ini tidak rerlalu
sulit dipelajari, asal dipahami benar—
benar kunci-kunci pokoknya.
‘Metode  superimposed photo—
graphs “ini sudah -pernah 4 kali
dilaksanakan oleh Subditiden Dit-
serse Polri dan Lembaga Kedokter-
an Kepohszan Dis Doki\.es ?0111_
yaitu:
1) Penelitian pasfoto Said, purna-
wirawan TNI-AD, tanggal 21
- Agustus 1981. o

2) Penelitian .foto Ny. Enly tang—
gal 15 Mei tahun 1984.

3) Kasus penemuan tulang- mianﬁ
dan Lengkors}s di Ancol, Ja-
karta  pada tanggal 24 Mei .
1984 yang ternyata Lengkorak
Ny. Sri Suparti.

4) Kasus Ny. Diah, April 1989, .

Dalam kasus vang ke 4, in_i,
hasil yang dibuat oleh Subditi-
den, kemudian diuji, diteliti kem-
bali dan disempurnakan oleh.ahli
dari Lembaga Kedokteran Kepolisi-
an Disdokkes Polil. .

1. DNA Profiling.

DNA Profiling disebut juga DNA
Fingerprint atau Genetic Finger-
print, merupakan metode idenufr
kasi yang terbaru, namun telah
mendapat pengakuan dan pujian
dari Kepolisian berbagai Negara




sebagai suatu metode vang cu-
kup akurat untuk mengidentifisir
manusia. _

DNA  singkatan dari Deoxyri
bonucleic Acid, berupa suatu struk-
tur kimia yang terdapat di dalam
seluruh sel-sel yang masih hidup
dari tubuh manusia. Bahan ini ter-
nyata merupakan material dasar
bagi terbentuknya  chromosom-
chromosom sebagai pembawa un-
sur-unsur . genetic code (kode ke-
turunan) yang terbukti unik dan
tidak sama bagi setiap orang, ke-
cuali. bagi orang yang kembar.
Penemu metode ini adalah Prof.
Alec Jeffreys FRS dari Univer-
sity Leicester, Inggris pada tahun
1984, Pertama kali digunakan da-
lam penyidikan kejahatan pada ta-
hun 1987, oleh Leicesterhire Po-
lice yang berhasil mengidentifisir
© pelaku kejahatan pembunuhan ter-
hadap 2 orang gadis. DNA Pro-
files dilaksanakan berdasarkan ba-
han-bahan yang diambil dari
tubuh manusia seperti darah, sper-
ma, akar rambut, air ludah dan
lain-lain.

Metode ini dapat dipergunakan
antara lain untuk:

- Menentukan hubungan keturun-
an

— Mengidentifikasi dan mengelimi-
nasi tersangka pelaku kejahatan.

— Mengidentifikasi mayat yang tak
dikenal.

Pada tahun 1988 telah berhasil
dibuar dan telzh dipasarkan di se-
luruh dunia suatu peralatan kom-

puter khusus yang discbut “Bio-
trac” yang mampu secara full
automatis  mengolah/menganalisa,
menyimpan, membandingkan. dan
menyajikan kembali data DNA
Fingerprint.2 %) o
Kelemahan metode ini adalzh
tidak dapat direrapkan pada orang-
orang yang dilahirkan kembar, ka-
rena mereka akan mempunyai su-
sunan genetic fingerprint yang sa-
mat) I

m. Identifikasi Melalui Bzﬁi .(éc.io-
urs Identification)

Sejak  beberapa tahun terakhir
ini di beberapa negara  seperti
Amerika Serikat, Inggris, Austra-
lia, Hongaria, Jepang dan lain-
lain, sedang giat-giatnya dilakukan
studl dan penelitian dan percoba-
an-percobaan dalam upaya mene-
mukan metode Identifikasi melalui
bau badan manusia. karena telah
lama disadari bahwa metode
identifikasi ini apabila telah ber-
hasil diwujudkan akan sangat ber-
mantfaat dalam menunjang pelaksa-
naan tugas penyidikan kejahatan.
Tak dapat disangkal bahwa se-
tiap penjahat pasti akan mening-
galkan bau di TKP, hanya yang
menjadi masalah adalah bagaima-
na menditeksinya.

Penelitian tersebut berdasarkan
pada hipotesa bzhwa bau badan
manusia adalah unik dan tidak
sama  bagi setiap orang. Hipotese
tersebut dalam kehidupan sehari-
hari telah - dibuktikan kebenaran-




nya oleh anjing pelacak.
* Pada tahun 1985 Criminology
Technical Institute di Budapest,
Hongaria = telzh berhasil mengem-
bangkan suatu peralatan yang mam-
pu menyedot/menghisap dan me-
nyimpan dalam suatu wadah khu-
sus/botol contoh bau badan yang
ditinggalkan penjahat di TKP, mi-
salnya pada bekas-bekas kaki, atau
benda-benda lain yang telah dj-
pegang cataw . disentuh  langsung
_.oleh pelaka kejahatan, seperti-jok
mobil dan sebagainya. Kemudian
dilaboratorium contoh bau badan
yang diperoleh dari TKP tadi di-
bandingkan dengan contoh bau
badan  yang diambil " dari lima
orang tersangka pelaku kejahatan
- tersebut dengan menggunakan se-
ckor anmjing pelacak yang telah
terlatih baik. Ternyata anjing ter
sebut mampu - mencocokkan bau
badan yang ditemukan di TKP
dengan salah satu dari 5 wadah/
botol tadi yang ternyata adalah
memang pelaku kejahatan tersebut.

Pengujian seperti ini diulangi
sampai 5 kali dengan menukar-
nukarkan letak ke-5 wadah/botol
tadi hasilnya tetap sama dan ke-
mudian digunakan beberapa anjing
pelacak lain dan ternyata hasil-
nya tetap sama.? %)

Pada saat pertama kali mem-
baca artikel tersebut di atas, pem-
bicara sangat terharu di samping

gembira. Karena sebenarnya ide/- .

cita-cita untuk mewujudkan Odours
Identification tersebut, jauh sebe-
lumnya telah berulang kali ber

kumandang di rnang kuliah PTIK
ini  yaitu sejak tahun 1973 sam-
pai 1978, pada setiap kesempatan
pembicara memberikan kuliah ”Kri-
minalistik Umum” di PTIK ini
selaku Asisten dari Dosen Kriming-
listik PTIK - Mayjen Pol. (Purn).
Drs. R. Soejono Partodidjojo (al-
marhum). Pada tahun 1972 ide
tersebut pernah pembicara bicara-
kan dengan beberapa Instrikiur
pada South Australian Police ‘Aca-
demy di Fort Largs.  Dan pada
tahun 1973 pernah pula pembi-
cara diskusikan dengan beberapa
pejabat  dari FBI Identification
Division, Washington, D.C. yaitu
pada saat pembicara berkesem-
patan melaksanakan tugas belajar
di kedua negara tersebut,

Mudah-mudahan dalam beberapa
tahun mendatang, angan-angan la-
ma tersebut akan benar-benar men-
jadi kenyataan,

Demikianlah perkembangan be-
berapa metode Identifikasi vang
berhasil pembicara himpun dari ber-
bagai referensi maupun pengalam-
an sclama beberapa tahun mem-
beri kuliah Kriminalistik Umum
dan bertugas di bidang Identifi-

Tasi,

Mungkin masih ada metode Iden-
tifikasi yang lain yang lupur dari
pengamatan, hal ini semata-mata
karena keterbatasan kemampuan
pembicara,

Mudah-mudahan 1 atau 2 orang
Mahasiswa PTIK atau Perwira muda
lulusan PTIK mau dan mampu
menguasai secara benar-benar men-




dalam dan kemudian mengembang-
kannya dalam praktek, salah satu
diantara metode-metode baru iden-
tifikasi’ terhadap manusia seperti
tersebut di atas demi untuk ke
majuan Polri khususnya serta Ilmu
dan Teknologi Kepolisian umum-

3. Identifikasi dengan Metode Dak-
tiloskopi. '

_ Diantara berbagai metode identi
fikasi sebagaimana teleh diuratkan
di atas, ternyata Daktiloskopi hing-
ga saat ini tetap merupakan meto-
de "identifikasi terhadap manusia
yang paling dominan paling ter-
percaya dan tidak pernah diragu-
kan ketetapannya.

Metode DNA Fingerprint sendiri
yang -dianggap sangat akurat dalam
menentukan hubungan faternitas
seseorang ternyata tidak berdaya
apabila dihadapkan pada orang
'yang - kembar. Demikian pula me-
tode “odour identification”, apa-
bila telah terwujud kelak, diramal-
kan bakal mendesak Dakriloskopi,
dari hasil uji coba yang berkali-
kali dilakukan  ternyata anjing
pelacak yang paling terlatih se-
kalipun akan kebingungan apabila
dihadapkan pada orang yang kem-
bar. :

Daktiloskopi tidak pernah meng-
hadapi kesulitan dalam mengiden-
tifisir orang kembar, karena sidik
jari mereka tetap tidak sama satu
sama lain.

Oleh sebab itu tidaklah meng-
herankan apabila Daktiloskopi me-

rupakan metode identifikcasi yang
paling populer dan universal: da-
lam praktek kepolisian di seluruh
dunia. Hampir tidak ada satu pun
kantor Polisi di scluruh dunia
yang tidak dilengkapi dengan Dakti-
ioskopi. Riset, penelitian dan pe-
ngembangan teknik-teknik  baru
dan peralatan-peralatan bam untuk
memudahkan proses pencairan; pe-
ngumpulan, pengolahan, -penyim-
panan, pencocokan dam penyajian
data . sidik jari terusmenerus di-
tingkatkan dan disempurnakan se-
laras dengan kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Sejak tahun
1979 telah Dberhasil diciptakan
suatu peralatan komputer khusus
yang amat canggih yang mampu
membaca, mengklasifikasi dan se-
kaligus menyimpan data sidik jarl
dengan kecepatan 300 Kartu sidik
jari per jam atau 3.000 sidik jari
tunggal per jam. Dan mempunyai
kecepatan mencocokkan (matching
spéed) sidik jari sebanyak 2.000
pasang sidik jari per detik, bahkan
dapat ditingkatkan menjadi 3.400
pasang sidik jari per detik. Ham-
pir-hampir tidak masuk akal, tetapi
demikianlah kenyataannya. Secara
manual kemampuan mencocokkan
sidik jari laten yang ditemukan
di TKP dengan sidik jart yang
tersimpan di file atau sidik jari
tersangka, rata-rata 10 menit per-
pasang sidik jari. Dalam teknik |
pencarian sidik jari laten di TKP :
atau pada dokumen dan surat-
surat berharga lainnya, sejak ta
hun 1978 telah mulai digunakan




untuk pertama . kalinya ~di FBI
Identification -Division - peralatan
dengan .sinar laser. (Laser Print
Detecmr} yang.mampu -menditeksi
sidik - jari - laten” yang ‘terdapat
pada ‘hampir seluruh obyek. Na-
mun ternya‘ca keampuhan metode

- sidik jari ini agaknya telah disadari

:pula ‘oleh para. penjahat, ‘bahkan
“telah. menghanmi mereka, sehingga
-di’ dalam melakukan’ ‘aksinya me-
- reka selalu” berupaya untuk ti-
dak ‘meninggalkan sidik jarinya di
TKP. ©Oleh karenanya tidaklah
mengherankan apabila Polisi, wa-
laupun sudah berupaya secara mak-
simal; ‘namun kadang—kadang tidak
berhasil menemukan sidik jari laten
vang ditinggalkan penjahat di TKP.

a. Aplikasi - Daktiloskopi = dalam
~.prakiek Kepolisian di Indonesia.

' Penyelenggaraan  Dakriloskopi
dalam praktek Kepolisian di Indo-
nesia ‘pada “wmumnya dapat di-
bedakan menjadi 2 kegiatan po-
kok yaitu kegiatan-kegiatan yang
berksitan dengan penyelenggaraan
Daktiloskopi Administrasi dan pe-
nyelenggaraan Daktiloskopi Krimi-
nil, dengan penjelasan Ieblh lanjut
sebagaz berikut:

1) Dak ﬂoskcpl Admlmstram

Penyelenggaraannya didasarkan
pada sistem 10 jari atau Deca
Dactylair System. Dalam  sistem
ni, kesepuluh jari seseorang (ter-
sangka, korban kecelakaan, pe-
mohon SKXB, SIM, dan lain-
fain) diambil/direkam pada sehelaj

kartu - sidik:. jari - dengan - ~model
dan format tertentu. Kemudian: di-
klasifikasi, - dirumus. dan dlsunpan
dalam  lemari file nenumt cara
atau sistem tertentu .
‘Dalam  hal *ini-Polr sr::Ja,k ta-
hun - 11960  menggunakan ™~ sistem

Henry ‘yang' dzmodlﬁkam (Modlfl—_

ed Henry System)

Apabila suatu waktu ada ter-
sangka yang dré:angkap/ditahan atau -

ada korban kecelakaan yang tr
dak ada 1dent1tasnya ataiy pemo-

hon SKKB, maka i{ebenaran iden-

titas orang tersebut  dapat segera
dikonformasikan “dengan mengam-
bil--sidik - jari yang ‘bersangkutan
dan dikirim ketempat penyimpanan
file ‘10 jari untuk" dzproses pen-
cocokannys. - 1

Seluruh proses kegiatan tersebut
di ‘atas semula- dilakukan secara
manual {manual formulation, clasi-
fication, filing and search). Per-
soalan utama yang sukar diatasi
dalam penyelenggaraan “Dakrilos-
kopi secara manual ini adalah fak-
tor kecepatan, baik dalam soal
perumusan/klasifikasi  dan. lebib-
lebih dalam proses pencarian sidik
jari di file yang 3umlahnya kian

bertumpuk sampai puluhan juta,

akan memakan waktu yang sangat
lama. Namun berkat kemgjuan di-
bidang teknologi komputer, per
soalan  terschut di atas secara
bertahap mulal dapat diatasi. De-
wasa ini sesuai dengan. tingkat
kemajuan dan perkembangan di
bidang teknologi komputer, ter
dapat 3 kelompok sistemn peng-




-olaban sidik jari dengan bantuan
komputer, yaitu:.

).

b)

Manua.i Classification and Au—
tomated Search:

— ‘Proses - klasifikasi sidik - jari
- dilakukan secars
““Bentuk “lukisan, ‘core, delta,

manual.

hitungan garis dan lain-lain

. informasi yang terkait di-
- -kode kemudian  dimasukkan
~:ke komputer melalui data

entry terminal.

- Proses  pencarian  sidik jan

dilakukan secara otomatis
oleh komputer berdasarkan

~bentuk lukisan dan hitung-
an garis.

Komputer yang digunakan
adalah komputer umum (ge-

- meral purpose computer).

Sekitar: tahun 1970-an Polri

-pernah mengaplikasikan sis-

‘tem .ini tetapi tidak opera-
- sional, karena berbagai se-
bab. .
Automated Descnptor Classifi-
cation and Automated Search:

— Proses Klasifikasi sidik jari

dilakukan secara otomatis.
Bentuk Lukisan, lokasi titik-

‘titik tertentu (minusi) dan

diskriptor lainnya (ukuran ja-

rak antar titik, topological

descriptor di kode secara
digital pada "finger print

image station” dengan meng-

gunakan "mouse” kemudian
data digital tersebut diterus-
kan ke komputer (search
processor).

— Proses pencarian  sidik - jari

dilakukan secara otomatis
oleh komputer -search: pro-
cessor)  berdasarkan ‘hentulk
lukisan, hitungan garis; ja-
rak, topological discriptor/

genem_lization of menutia. .

— Komputer yang digunakan

sudah lebih. khusus (ada
fmgerprmt image statmn)
dan teknologinya ieb1h maju

- dari yang digunakan. pada

kelompok pertama.

¢) Automated Minutiae Classifica-
tion and Automated Search:

— Proses klasifikasi sidik jari

dilakukan secara otomatis,

— Bentuk lukisan, jarak core

delta dan minusi dibaca se-
carag otomatis oleh ’finger-
print reader’” dalam Dbentuk
digitai dan di teruskan,_ke
“search processor”. /
Proses pencarian 51d1k Jan
dilakukan secara otomatis
oleh komputer (search pro-
cessor) berdasarkan minusi,
Komputer yang digunakan
teknologinya lebih canggih
dari yang digunakan pada
kelompok pertama dan ke-
dua serta dirancang khusus
untuk identifikasi sidik jari.
Sistem ini dikenal dengan
nama AFIS (Automated Fi-
ngerprint Identification Sys-
tem).

Sejak tahun 1987, Polri
telah mulai mengoperasikan




komputer sidik jari (AFIS)

~‘dengan - ‘model dan - generasi
tyang ‘paling akhir yairu Prin-
- tak “System 400, walaupun
©o dengan konfigurasi ~ukuran
~medium, -sesuai dengan ke-
. mampuan ang aran yancr ter: -

sedia. i
-Di Samplng Al ‘IS . yang

khusus ‘mengolah data sidik
s jard: S1stem ‘otomatisasi, pe-
: '_ngolahan sidik jari- POIm di-
. Jengkapi. pula dengan.. sepe~.-
 rangkat komputer pendu-

kung (Supporting Computeir
System = SCS), disebut juga
Name ‘‘Search “sub system,

* merupakan komputer umum
‘yang khusus mengolah dan
‘menyajikan  data keterangan

perorangan dari pemilik sidik
jari yang bersangktan,

Oleh- sebab itu system
komputerisasi sidik jari Polri

-disebut Computer  Aided

Automated Fingerprint Iden-
tification  System disingkat
CAAFIS.

Adapun kapasitas dan ke-
mampuan CAAFIS Polri saat
ini adalah:

(1) Kapasitas storage.
750.000 Ten Pi‘ii’lt atau
7.500.000 sidik jari tung-
gal. Dan 30.000 Laten
Print. Yang sewaktu-wak-
tu - dapat ditambah/di-
kembangkan bila telah

126 kartu 10 3&1’1 per
- jam. Dan dapat ditlngkat-_-
‘kan menjadi 300 sampal
350 kartu 10 jari-per
-jam dengan ' mengguna--
“kan peralatan “High

: SpEEd Reader” ...Z_: .

(3) Matching Speed. . s
2.000 “pasang - sidik - jari

- perdetik, Dan dapat di-

- tingkatkan menjadi 3 400_

- pasang -per detik dengan

« tambahan- peraiatan khum- \
sus. ]

(4) Accuracy.. e

Untuk Ten Print Search.
100%
Untuk latent search: 85%
Karena kemampuan :CA:
AFIS Polri tersebut -di-
atas masih terbatas, ma-
ka saat ini penggunaan-
nya diprioritaskan untuk-
mengolah sidik jari “kri-
minil, sedangkan peng-
olahan sidik jari non
Kriminil masih tetap di-
laksanakan secara manu-
al.

Dalam  rencana pe-
ngembangan selanjutnya,
mudah-mudahan  dapat
segera terwujud peng-
olahan sidik jari Polri
dilaksanakan seluruhnya
dengan sistem komputer
penuh.

penuh. 2) Daktiloskopi Kriminil.
(2) Reading Speed. Penyelenggaraannya  dilaksana-
30 Second/Ten Print atau  kan berdasarkan sistern sidik jari




tunggai atau Mono chtyiaw Sys-
tem.: Pencipta- sistem ini adalah
Harry - Battely, Detective Chief
inspector dari New Scotland Yard
dengan bukunya yang. berjudul:
”Smgle Fingerprint”2®) rerbit pa-
da tzhun 1930. Kemudian oleh
Alex Russak dari Miami dengan
berlandaskan sistem Battely disu-
sunlah system 5 jari atau “'Five
finger System”7)” Dalam sistem
sidik jari- tunggal ini, tiap-tiap
jari-tersangka-direkam pada kartu
yang berlainan kemudian dirumus
dan disimpan di dalam lemari
file menurut cara tertentu. Apa-
bila terjadi suatu kasus kejahat-
an, maka identitas tersangka/pe-
lakunya dapat diidentifisit dengan
cara mengirimkan lifter sidik jarl
lasten (SJL) vang ditemukan di
TKP ke tempat penyimpanan file
sidik jari tunggal untuk diproses
iebih lanjut.

‘Di samping kegiatan tersebut di
atas, lingkup tugas Daktiloskopi
Kriminil mencakup pula usaha
mencari, mengolah, mengembang-
kan SJL di TKP dengan meng
gunakan  berbagai jenis peralat-
an  khusus dan melakukan peme-
riksaan perbandingan SJL dengan
sidik jari Kriminil yang disimpan
di file secara manual.

Sekarang berkat penemuan ba-
ru dalam teknologi Komputer, pe-
meriksaan perbadingan SJL telah
dapat dilakukan dengan bantuan
komputer AFIS atau CAAFIS
tersebut di atas. Dengan kecepat«
an 2.000 pasang s;dﬂt jari per

detik. Demikian pula proses pen-

‘carian dan pengolahan SJL di

TKP telah dapat dilakukan dengan
bantuan peralatan khusus yang
dilengkapi dengan sinar laser yang
mampu mendeteksi SjL yang ter-
dapat pada hampir semua cbyek.

b. Peranan Daktiloskopi.

Sebagai metode identifikasi ma-
nusia, peranan Daktiloskopi dapat
diwujudkan melalui 2 jalur ke-
pentingan yaitu jalur Lepentmgm
sekriti maupun jalur <<~":pent1n6an
ProSperiti.

1) Jalur kepentingan Sekuriti

2) Peranan Daktiloskopi me-
lalui jalur ini mempunyai
aspek penegakan  hukum,
baik preventif maupun re-
presif dalam lingkup Cri-
minal Justice System, an-
tara lain dalam hal:

(1) Membuktikan identitas

penjahat dan tersangka |

pelaku kejahatan.

(2) Konfirmasi catatan kri- |

minil seseorang.

(3) Pertukaran dan per-
mintaan data identifi-
kasi kriminil  dalam
lingkup Criminal Justi-
ce System (Nasional)
maupun melalui jalur
INTERPOL (Internati-
onal).

(4) Mendeteksi  identitas
penjahat melalui pen-
carian, pengumpulan
dan pengolahan sidik
jari Laten di TKP,




o surat-surat/dokumen-
" dokumen berharga dan
2 lain-lain.

“£70¢5) . Mendeteksi - identitas

- . ‘mayat/korban kejahat-

an, mayat yang di-
- curigal . kematiannya
~“dan’ mayat yang tak

dikenal.

i (6): Mencari/me nemukan

b)

buronan; -

.(.7) Menentukan kepastian

+ identitas diri seseorang
dalam peristiwa kece-
lakaan besar, penderita
amnesia dan lain-lain.

‘Di samping aspek penegak-
‘. -an® hukum, peranan Dakti-
‘Joskopl  melalni jalur ini

juga mempunyai aspek pe-

“pgamanan, antarg lain:

(D). Pengawasan dan peng-

amanan Kkegiatan ma-
*syarakat terutama me-
““reka yang termasuk
" daftar "black list” dan
pengawasan dan peng-
amanan orang asing.

" (2) Menunjang proses

pembuatan SKXB, 5T-
MD, Surat lzin Sen-
jata Api (SISA) dan
pembuatan Paspor
maupun pembuatan se-
curity clearance dan
~ lain-lain,

Jelaslah bahwa peranan Dakti-
loskopi melalui jalur ini secara
langsung ‘dapat mendukung usaha-

usaha di bidang keamanan:-dalam
rangka mensukseskan pembanaun-
an nasmnal E T

2) Jalir Kepentingan Prosperité

a) Peranan Dakuiosl\om mcla—
Jalei jalur ini memipunyai
aspek pelayanan anmra’l_a—

i o ;
 Untuk L.epen?:mgan ":fkhen
asuransi, nasabah " bank,

identifikasi korban kecela—
‘kaan besar, bencana- _alam
atau penderita amnesia. .
by Di samping aspek pelayan-
an, peranan daktiloskopi
melalui jalur ini juga mem-
punyai aspek pengawasan
misalnya:
Untuk kepentmgan tertlb
administrasi persontl, pen-
.siunan, tertib administrasi
. para transmigran, TKI.dan
TKW dan lain-lain. :
¢) Perapan dakt 11051\0p1 me-
lalui jalur kepentingan. se-
kuriti secara tidak . lang-
sung dapat menunjang .ja-
lur kepentingan prosperiti.
Dengan demikian, peranan
daktiloskopi melalui. jalur
kepentingan prosperiti_baik
langsung atau tidak lang-
sung mendukung usaha-usa-
ha di bidang kesejahteraan
dalam rangka pensuksesan
pembangunan nasional.

c. Obyek dan Subyek Penyeleng-
garaan Daktiloskopi.

Pada hakekatnya, penyelenggara-




an daktiloskopi di Indonesia de-
wasa ini merupakan kelanjutan
dari kegiatan serupa yang telah
ada sebelum kemerdekaan dengan
pola yang berbeda. Secara makro,
cara penyelenggaraan daktilosko-
pi dewasa ini bersifat instansi-
onal, tidak terpadu, dengan ling-
kup kegiatan yang meliputi: pe-
ngambilan sidik jari, perumusan/
pengkalsifikasian  sidik  jari, me-
nyusun dan memelihara file sidik
jari, mencari kembali file sidik
 jari dan memeriksa sidik jari.

1) Obyek.

Obyek penyelenggaraan daktilos-
kopi adalah sidik jari manusia
{orang/penduduk). Tetapi karena
pengambilan sidik jari seseorang
pada hakekatnya menyangkut hak-
hak azasi manusia, maka perlu
ada ketentuan-ketentuan formal me-
ngenai obyek penyelenggaraan dak-
tiloskopi tersebut yang hingga saat
ini belum ada. Di Indonesia, ke-
tentuan-ketentuan formal mengenai
penyelenggaraan daktiloskopi (Stb.

1911 No. 234 dan Stb. 1914
No. 322) udak mengatur secara
tegas obyek penyelenggaraan dak-
tiloskopi, sehingga sudah tidak me-
madai lagi. Dari praktek penye-
lenggaraan daktiloskopi selama ini,
obyek penyelenggaraan daktilos-
kopi dapat dicatat, antara lain,
sebagal berikut:

a) Tersangka

b) Terhukum

¢) Mayat tak dikenal

d) Peminta SKKB, SIM, Surat

Ijin Senjata Api, Paspor,

¢) Orang asing (STMD)

f) Pegawai Negeri Sipil, Ang-
gota ABRI, Polsus, Satpam.

g) Pegawai Perusahaan Negara
dan Swasta

h) Peminga KTP

i) Pelajar/Mahasiswa untuk ija-

zah
1) Pegawai Bank Pemerintah
dan Swasta '

k) Karyawan Hotel
D TKI, TKW, Transmigran dan
lain-lain.

2) Subyek.

D1 Indonesia, selama ini setidak-
tideknya ada dua Instansi yang
bertindak  sebagai subyek penye-
tenggaraan dakeiloskpi, yaitu: Dep.
Hankam/ABRI cq. Polri dan Dep.
Kehakiman cq. Direktorat Pidana.
Masing-masing bertindak  sebagai
pusat pengumpulan sidik jari (pu-
sat daktiloskopi) dengan sumber
masukan (input)  sendiri-sendiri.
Struktur penyelenggaraan (subyek)
daktiloskopi dapat digambarkan
sebagai berikut:

a) Lingkup Dep. Hankam/ABRI Cq.
Polri.

(1) Mabes Polri bertindak sebagai
pusat daktiloskopi.

(2) Polda bertindak sebagai ca-
bang dan sumber masukan
bagi pusat,

(3) Polwil/Poltabes/Polres ber-
tindak sebagai ranting dan
sumber masukan sidik jari
bagi pusat dan cabang.




Semua kegiatan daktiloskopi di-
laksanakan secara  utuh pada se-
mua tingkat rersebut di atas.

'b) Lingkup Dep. Kehakiman,

- (i) Sub dit Daktiloskopi Di-
rekrorat Pidana Departemen
- Kehakiman bertindak seba-
gai pusat daktiloskopi.
(2) Lembaga-lembaga . Pemasya-
 rakatan  bertindak sebagai
cabang/sumber masukan si-
dik 3ar1 terhukum _bagi pu-
Csat.
(3 Kantor«kantor Imigrasi ber-
- tindak . sebagai cabang/sum~
ber masukan sidik jari orang
~ asing (paspor) bagi pusat.
(4) Beberapa Instansi tertentu
di luar Departemen Ke-
 hakiman bertindak sebagai
_ cabang dan sumber masuk-
an sidik jari pegawal Ing
tansi tersebut.

Tidak semua kegmtan daktilos-
kopi . dilaksanakan pada semua
~ tingkat tersebut diatas. Pada da-
-~ sarnya lembaga-lembaga Pemasya-
rakatan, kantor-kantor Imigrasi,
dan Instansi-instansi tertentu ha-
nya melakukan pengambilan sidik
jari saja, sedangkan kegiatan Dak-
-~ tiloskopi lapangan behlm/tidalx di-
laksanakan.

‘Beberapa tahun terakhir ini ter
lihat adanya beberapa Instansi
Pemerintah maupun Swasta yang
melaksanakan pengambilan  sidik
jari khusus bagi pegawai ataupun
karyawannya; walaupun dalam pe-
laksanaannya sering minta bantu-

an. dari Polri, Hal ini mungkin
disebabkan disatu pzhak telah mu-
lai meningkatnya kesadaran ma-
syarakat akan manfaat dan . pen-
tingnya peranan Daktﬂoskopx ‘se-
dangkan di lain pihak memang
belum ada ketentuan perundang»
undangan yang mengatur hal ini
Sebagai - contoh dapat disebutkan
antara lain; - - i

a) “PPNS mengambal s1d11<: }an
tersangka yang berhubung~
an’

b) POM ABRI rnengambll sxdzk
jari rersangka dan SJL ‘se-
suai dengan kewenangan dan
lingkup tugasnya. :

) Kejaksaan mengambil sxdik
jari tersangka sesuai kewe-
nangannya dan lingkup tugas~
nya.

d) Rumah Tahanan Militer me-
ngambil sidik jari terhukum
sesual Kewenangan dan 11ng~
kup tugasnya.

e) AKABRI mengambil sidik j Ja~
ri seluruh Tarunanva. '

f) Beberapa Perusahaan Peme-

rintah dan Swasta mengam-
bil sidik  jari pegawamya
termasuk Satpamnya,

g) Beberapa Instansi Perbankan
mengambil sidik jari pevawm
dan nasabahnya.

k) Beberapa Perusahaan Asuran-
si mengambil sidik jari pe-
gawai dan kliennya,

D Rumah  Sakit Jiwa meng-
ambil sidik jari pasien yang
dirawatnya.

] Beberapa Rumah Sakic Ber




salin mengambil sidik jari
bayi yang baru dilahirkan.
k) Dan lain-lain.

‘Keadaan cbyek dan subyek Dak-
tiloskopi seperti diuraikan di atas,
agaknya akan dapat lebih terarah
dah mantap pembinaan dan peng-
aturannya apabila peraturan ‘Per-
undang-undangan Nasional tentang
Daktiloskopi dapat segera terwujud.

Sebagaimana kita ‘maklumi ber-
samz bahwa didalam Surat Ke-
putusan Pimpinan Proyek Pening
katan Kodifikasi Hukum Nasional
Nomor: G1-111 PR. 09.03 tahun
1983, tanggal 20 Mei 1983, ten-
tang Pembentukan Team Kerja pe-
nyusunan Naskah Akademis Per-
aturan Perundang-Undangan Pada
Pusat Perencanaan Hukum dan
Kodifikasi Badan Pembinaan Hu-
Lkum Nasional Tzhun 1983/1984,
telah dicantumkan bahwa naskah
Akademis Peraturan Perundang-Un-
dangan tentang Dakuiloskopi ter-
masuk salah satu materi yang
harus digarap. Bahkan di dalam
lampiran V dari Surat Keputusan
terscbut di atas telah dicantum-

kan daftar Susunan Tim Kerja- -

nya, namun hasilnya hingga saar
ini belum terdengar.

d. Arah dan Sasaran Pembinaan
Daktiloskopi Polri.

1) Keliaran atau output dari
proses penyelenggaraan Dak-
tiloskopi adalah:

2} Terkumpul/terhimpun-
nya file sidik jari se-

2)

banyak mungkin.

b) Terbinanya kemampuan
pengolahan data sidik jari
secara efisien dan efek-
tif.

¢) Terbinanya kemampuan
penyajian data - daktilos-
kopi secara cepat dan
akurat.

Memperhatikan out -put yang

akan dihasilkan seperti ter-
sebut di atas, maka arah
dan sasaran pembinaan Dak-
tiloskopi Polri adalah . ber-
usaha mengoptimasikan dan
mendinamisasikan upaya
pembinaan dan pendayagu-
naan secara maksimal se-
luruh sarana, prasarana, fasi-
litas, materiil peralatan khu-
sus, sistem dan metoda, or-
ganisasi dan manajemen ser-
ta dana vang tersedia dalam
rangka terwujudnya pusat
pengumpulan,  pengolahan,
penyimpanan dan penyajian
data Daktiloskopi secara ce-
pat dan akurat, sehingga
dapat dimanfaatkan antara
lain untuk.

a) Mengidentifikasi  orang
termasuk pelaku kejahat-
an. :

b) Konfirmasi keterangan
dari dan catatan Krimi-
nil seseorang.

¢) Pembuktian kepastian
identitas seseorang dalam
kecelakaan-kecelakaan
besar dan pelayanan u-




mum lainnya.

) Pertukaran data 1dent1f1~

3)
o puian, p{:ngoiahan, penylm-
. panan' ‘dan -penyajian data

- kasi kriminil baik dalam

- lingkup nasional maupun
. internasional melaluz ja-
Clur NCB/Interpol

Terwu_]udnya, pusa‘c pengum—

‘Daktiloskopi “Folri - tersebut

'di atas, diharapkan akan

. menjadi_embrional bagi ter-

wujudnya Pusat Dakt1losk0p1
Nasional sebagaimana telah
diuraikan secara jelas dan

terperinci dalam naskah Kon-
sep Pengembangan/]&’emba~

ngunan Pusat ‘Daktiloskopi
Nasional berdasarkan Surat

- Keputusan Kapolri No. Pol.:

4}

Skep/224/V1/1984, tanggal 4
juni 1984.7%)

Sasaran vang ingin dicapai
dalam upaya pembangunan
Pusat Daktiloskopi Nasional
adalah  mewujudkan suatu
wadah yang akan mengem-

ban tugas dan tanggugjawab

membina dan menyelengga-
rakan seluruh proses kegiat-
an penyelenggaraan Daktilos-
kopi yang bersifat Nasional
dan  terpusat, serta berke-
mampuan ‘membina cabang-
cabangnya dan Instansi-ins-
tansi yang menjadi sumber
masukan dan pengguna data
sidik jari, Untuk itu maka
hal-hal yang perlu mendapat
prioritas untuk  disigpkan

adalah:

© a) Perangkat lunak {Sof{-
- ware), antara lain::

(D Penympan rencana. in-
 duk dan pentahapan
. rencana pemb:mgun

annya. =

(2) Penyiapan ketentuanw

‘ketentuan formal

- {Keppres, - Undang-

“Undang), - termasuk

penyiapan pengarga—
~pisasidnnyac

(3) Penyiapan pemnjuk

teknis dan petun}uk
pelaksanaan. oo

(4) Penyiapan pmsedur
kerja dan lain-lain.

b) Perangkat keras ' thard-

ware), antara lain:

(1) Pengembangan . :ba-

ngunan/ruangan -

(2) Peningkatan dan pe-
nambahan kapasitas
dan kemampuan pet-
alatan komputer yang
telah ada.

¢) Peningkatan kemamlﬁﬁan
personil baik kuantitas
maupun kualitasnya.

111, PENUTUP

Kesimpulan.

Dari uralan-uraian tersebut di
atas, akhirnya sampailah kita pada
beberapa kesimpulan: '

1. Aplikasi Ilmu dan Teknologi

Kepolisian khususnya dalam bi-




dang identifikasi terhadap ma-
nusia melibatkan dan memer-
lukan dukungan berbagai disi-
plin ilmu, oleh karenanya pen-
‘dekatan vang bersifat multi di-
sipliner adalah paling tepar da-
lam menangani masalah ini.

-Masalah identifikasi, khususnya
- identifikasi terhadap manusia se-
lalu-- menjadi problema yang
paling  menonjol dalam ilmu
kriminalistik dan -ilmu-ilmu fo-
rensik’ khususnya maupun dalam
pelaksanaan tugas penegakan hu-
kum dan pembinaan masyarakat
pada umumnya. Oleh sebab itu
mengetahui dan bila mungkin
menguasai berbagai teknik dan
metode identifikasi merupakan
salah satu syarat bagi menun-
jang suksesnya pelaksanaan tu-
gas Kepolisian.

. Diantara berbagai metode iden-
tifikasi manusia vang dikenal
dalam dunia ilmu Kepolisian
hingga saat ini, ternyata Dak-
tiloskopi merupakan  metode
vang paling menonjol dan pa-
ling populer serta universal peng-
gunaannya. Hampir tidak ada
satupun Kesatuan Kepolisian di
seluruli duniz yang tidak di-
lengkapi dengan unit Dakiilos
kopi. :

4. Sebagai sarana identifikasi per-
orangan yang paling akurar,
peranan Daktiloskopi dapat di-
wujudkan melalui 2 jalur ke-
_ pentingan, yaitu jalur kepenting-

an sckuriti guna mendukung
usaha-usaha di bidang keaman-
an dan jalur prosporiti guna
mendukung upaya-upaya di bi-
dang kesejahteraan, dalam rang-
ka mensukseskan pembangunan
nasional.

. Penyelenggaraan Daktiloskopi

di iIndonesia dewasa ini ber
sifat instansional dan tidak ter-
padu, sehingga out putnya ku-
rang dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam menunjang upa-
ya di bidang keamanan mau-
pun kesejahteraan. Oleh karena-
nya usaha untuk segers me-
wujudkan ketentuan Perundang-
Undangan tentang Daktiloskopi
perlu segera mendapat perhatian,
schingga baik status, organisasi,
subyek, obyek, sistem dan me-
toda serta mekanisme pelaksana-
an penyelenggaraan Daktiloskopi
di Indonesia dapar dilaksanakan
secara lebih berdaya guna dan
berhasil guna.

- Pembinaan penyelenggaraan Dak-

tiloskopi Polri yang diarahkan
untuk mewujudkan pusat pe-
ngumpulan, pengolahan, penyim-
panan dan penyajian data si-
dik jari yang lebih mantap,
diharapkan akan menjadi embrio-
nal bagi terwujudnya Pusat Dak-
tiloskopi Nasional.

Harapan-harapan.

1. Upaya untuk mewujudkan pe-

nyidikan tindak pidana secara




ilmizh (Scientific crime detec-
tion and investigation) selaras
dengan peningkatan kesadaran
hukum * masyarakat, kemajuan
ihmu pengeta‘nuan dan teknologi
serta tuntutan  KUHAP  1ak
mungkin dapat terlaksana tanpa
didukiing oleh kemampuan me-
ngetahui dan: memahami  serta
mengaphkaszkan metode-metode

identifikasi terhadap manusia se- -

cara.akurat. . Oleh  karenanya

dlharapkan agar para Mahasiswa .

PTIK ‘dan para Perwira-Perwira
Muda Alumni PTIK mau men-
dalami dan menckuni studi ten-
tang permasalahannya ini, se-
hingga akan lahir kelak ahli-
ahli Identifikasi Polri yang mum-
puni. Untuk mendukung harap-
an .terscbut di atas kiranya
mata kuliah Kriminalistik dan
IImu-Ilmu Forensik lanjutan di
PTIK ini perlu lebih mendapat
perhatian.

. Mudzh-mudahan dalam waktu
yang tidak terlalu lama undang-
undang tentang Dakriloskopi Na-
sional yang sejak tahun 1984
telah mulai digarap oleh Tim
Kerja khusus Badan Pembinaan
Hukum Nasional dapat segera
-terwujud, sehingga segala aspek
vang berkaitan dengan penye-

lenggaraan Daktiloskopi -di In-
donesia dapat terlaksana secara
_'leb1h mantap. 0 AL

3. Naskah Konsep Pembangunan
Pusat Daktiloskopi Nasional yang
‘telah disusun oleh Tim Khusus
‘dari Mabes Polri pada ‘tahun
1984 dapat hendaknya terseleng-

. gara setidak-tidaknya dalam pe-
riode Renstra Hanham_n_eg v
tahun 1989—1993 mendatang. .

4. Pengembangan - Pusat - Daktilos-
kopi Polri yang mengarah ter-
wujudnya penyelenggaraan Dak-
tiloskopi secara full computerize
dapat hendaknya terlaksana se-
cara bertahap,

Akhirnya, semoga sumbangan
pemikiran yang sederhana ini akan
dapat memberikan manfaat dalam
upaya mengembangkan Ilmu dan
Teknologi Kepolisian di Indonesia,

Dirgahayu PTIK. Jayalah Polri

~dan Jayalah Negara kita Republik

Indonesia.
Wassalamu alaikum W.W,
Jakarta, 17 Juni 1989

Drs. M. ARIFIN
KOL. POL. NRP. 38080001
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